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A. Latarbelakang Masalah

Al-Qur’an adalah kitab petunjuk bagi umat Islam. Al-Quran turun
mengeluarkan kehidupan manusia yang sebelumnya berada pada kesesatan
menuju pada kehidupan yang berada di bawah arahan suatu petunjuk yang jelas.*
Sifat al-Qur’an sebagai petunjuk kepada kebahagiaan hidup di dunia maupun di
akhirat akan selalu diyakini oleh umat Islam dan akan diamalkan oleh Umat Islam
sampai akhir zaman.

Sejak awal diturunkannya, al-Qur’an selalu dihafalkan dan diamalkan
oleh para sahabat. Tentu saja penjelasan terkait makna ayatnya adalah kegiatan
yang sudah berjalan semenjak Nabi Saw. hidup. Sebagai kitab petunjuk umat
Islam sampai akhir zaman, al-Qur’an akan selalu ditafsirkan sampai akhir zaman.
Para ‘ulama mendefinisikan tafsir sebagai “suatu disiplin ilmu yang membahas
tentang maksud Allah sesuai kadar kemampuan manusia”.? Imam Zarkasyi
mendefinisikan tafsir dengan “menerangkan makna-makna al-Qur’an dan
mengeluarkan hukum-hukumnya dan hikmah-hikmahnya.”® Dengan kata lain

tafsir adalah usaha manusia dalam memahami maksud Allah sesuai kempuan

! Muhammad Al-Ghazali, Induk Al-Qur’an, terj. Abad Badruzaman, (Jakarta : Cendekia
2003), 12.

2 Muhammad Husein al-Dhahaby, a/-TafSir wa al-Mufassirun, (Kairo: Maktabah Mus’ab
Ibn ‘Umayr 2004), Juz I, 14.

® Badr al-Din Zarkasyi, al-Burhan fi Ulum al-Qur’an, (Kairo; Dar al-Turath, tt), Juz I,
13.



manusia. Maka itu kegiatan suatu penafsiran akan selalu dilakukan oleh para
mufassir di setiap kurun zaman.*

Sejarah perkembangan tafsir telah membuktikan bahwa tafsir selalu
mengalami perkembangan. Semula tafsir adalah otoritas Nabi Saw. Nabi
menafsirkan al-Qur’an dengan al-Qur’an dan juga menafsirkan dengan hadis-
hadisnya. Kemudian pada masa sahabat muncullah ijtihad sebagai cara untuk
menafsirkan al-Qur’an hal ini dikarenakan bahwa Nabi Saw. tidak menafsirkan
seluruh al-Qur’an, Nabi hanya menafsirkan sebagian dari ayat-ayat al-Qur’an
saja.” Bahkan pada masa sahabat sudah muncul penafsiran yang merujuk dari Ahl
al-kitab. Karena memang dalam beberapa persoalan al-Qur’an sejalan dengan injil
dan Taurat. Meskipun pengambilan para sahabat terhadap suatu riwayat dari ahl-
al-kitab sebagai suatu penafsiran al-Qur’an masih sangatlah terbtatas.’

Potret sejarah perkembangan penafsiran al-Qur’an di atas, membawa
suatu konsekuensi logis bahwasannya penafsiran al-Qur’an selalu berkembang
dan semakin beragam. Sehingga perbedaan pendapat dalam penafsiran satu ayat
oleh para mufassir yang berbeda latar belakang mazhabnya misalnya, akan
berbeda pula penafsiran yang dihasilkan.’

Secara teoretis, perbedaan pendapat dalam suatu penafsiran memiliki
beberapa latar belakang. Mungkin saja perbedaan suatu penafsiran disebabkan
karena perbedaan teori yang digunakan seorang mufassir dalam menafsirkan ayat

al-Qur’an. Kemungkinan lain adalah karena pendekatan berbeda yang digunakan

* Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta: Lkis 2010), 118.
> Al-Dhahaby, al-TafSir, Juz 1, 42.

® Ibid., 48.

’ Nasruddin Baidan, Wawasan Baru llmu Tafsir, (yogyakarta : Pustaka Pelajar 2011),
387.



oleh dua orang mufassir atau lebih juga akan mengakibatkan produk penafsiran
yang berbeda. Bisa juga dikarenakan latar belakang keilmuan yang berbeda atau
karena mazhab yang dianut berbeda sehingga ada bias-bias ideologis di dalam
suatu penafsiran. Seperti kontoversi yang cukup populer selama ini yaitu
penafsiran seorang mufassir yang berlatar belakang mu’tazilah dan Ahl al-Sunnah
dalam menafsirkan ayat yang menerangkan tentang kemungkinan melihat Tuhan
di akhirat.

Penafsiran seorang mufassir yang memiliki latar mazhab Ahl al-Sunnah
tentang surat al-Qiyamah ayat 22-23 akan sesuai dengan latar belakang pemikiran
teologi Ahl al-Sunnah bahwa melihat Allah di akhirat adalah mungkin. Penafsiran
demikian bisa dilihat dalam tafsir al-Maraghi dan lainnya.® Berbeda dengan
mufassir yang berlatar belakang mu’tazilah yang menafsirkan surat al-Qiyamah
ayat 22-23 sebagaimana pemikiran teologisnya yaitu melihat Allah di akhirat
tidaklah mungkin. Penafsiran demikian ditulis dalam kitab tafsir al-Kasysyaf
karya Zamakhsyari.?

Begitu juga dalam penafsiran surat al-Bagarah ayat 61 pada redaksi ayat

G b S 5 b O J6). Terdapat perbedaan penafsiran

-

antara Ar-Razy dan Tantawi Jawhari dalam memaknai potongan ayat tersebut.

8 Ahmad Mustofa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghy, (Beirut : Dar al-Kutub al-Islamy
2015), Juz X, 267-268.

® Mahmud Ibn ‘Umar al-Zamakhsyary, al-Kasysyaf ‘an Haqa’iq al-Tanzil wa ‘Uyun al-
Agqawil fi wujuh al-ta’wil, (riyad : Maktabah al-* Abikan 1998), juz VI, 270.



Sebelum menuju ke pokok persoalan perlu kiranya penulis menampilkan
suatu cerita yang menjadi konteks ayat agar pemahaman terhadap persoalan lebih
mudah difahami.

Ketika Bani Israil diselamatkan dari mesir lantaran mereka ditindaas,
mereka berada pada padang tih. Mereka meminta kepada Musa agar Allah
menghadirkan awan di atas mereka untuk menaungi mereka dari teriknya
matahari dan meminta agar diturunkan suatu makanan. Maka Allah mengabulkan
permintaan mereka sebagaimana tertera dalam surat Al-Bagarah ayat 59. Bahwa
Allah menghadirkan awan dan menurunkan kepada mereka makanan berupa
manna wa salwa (madu dan burung puyuh). Maka kemudian dalam Surah Al-
Bagarah ayat 61 mereka tidak sabar atas nikmat berupa makanan yang telah Allah
berikan kepada mereka. Mereka justru meminta makanan yang lain berupa kacang
polong, buah mentimun, tanaman adas, bawang bombai dan gandum. maka
kemudian Musa berkata kepada mereka dengan ungkapan (Apakah engkau
meminta makannan yang rendah sebagai pengganti makanan yang lebih baik?).
sampai pada ungkapan tersebut, duduk persoalannya adalah mengapa Musa
mengatakan makanan yang mereka minta adalah makanan yang lebih rendah
ketimbang makanan yang telah diberikan oleh Allah kepada mereka?.

Di sinilah terjadi perbedaan pendapat antara Ar-Razi dan Tantawi
Jawhary dalam menafsirkan Surat Al-Baqarah ayat 61 pada ungkapan “mengapa
kalian meminta makanan yang lebih rendah sebagai ganti makanan yang lebih

tinggi?”.



Ar-Razi menafsirkan ayat tersebut dengan “makanan yang mereka minta
adalah makanan yang lebih rendah karena mereka meminta sesuatu yang
diragukan adanya sedangkan sesuatu yang telah yahin adanya itu lebih baik dari
pada yang belum pasti adanya.”"

Penafsiran yang cukup unik dan menarik untuk ditela’ah adalah
penafsiran Tantaw Jauhari dalam menafsirkan potongan ayat tersebut. Beliau
menafsirkannya dengan sudut pandang ilmu kesehatan dengan “pola kehidupan
baduwi atau desa yang biasa orang mengkonsumsi manna dan salwa (makanan
yang bebas efek samping) dengan udara yang bersih, jauh lebih baik ketimbang
pola kehidupan di perkotaan yang biasanya orang suka mengkonsumsi makanan
cepat saji, daging dan berbagai ragam makanan yang lainnya, ditambah dengan
polusi udara yang membahayakan kesehatan.”*

Maka dari itu, penelitian tersebut mencoba untuk menelusuri sebab
perbedaan penafsiran surat al-Bagarah ayat 61 menurut Ar-Razy dan Tantawi
Jauhari. Apakah perbedaan penafsiran lebih disebabkan perbedaan teori yang
digunakan atau justru perbedaan penafsiran disebabkan perbedaan latar belakang
keilmuan dan kondisi sosio-historis di mana tempat kedua mufassir hidup.

Sampai saat ini, penulis berasumsi tentang apa yang mejnadi sebab
perbedaan pendapat. Perbedaan penafsiran antara Tantawi Jauhari dan ar-Razy

disebabkan perbedaan teori yang digunakan dalam menafsirkan dan perbedaan

latar belakang keilmuan dan perbedaan zaman di mana mufassir hidup. Ar-Razi

' Fakhr al-Din al-Razy, Mafatih al-Ghayb, (Beirut : Dar al-Fikr 1981), Juz III, 107.
" Tantawy Jawhary, Tafsir al-Qur’an al-karim, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah
2004), Juz 1, 93.



menafsirkan ayat di atas menggunakan teori ‘Amm, dan nampak corak teologis.
Sedangkan Tantawi Jauhari menafsirkan ayat di atas dengan menggunakan teori
Munasabah dan nampak corak ilmi dalam tafsirnya. Asumsi inilah yang akan

dibuktikan dalam penelitian tersebut.

. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, penulis mencoba
mengidentifikasikan masalah-masalah yang mungkin diteliti sebagai berikut:
1. Bagaimana penafsiran surah al-Bagarah ayat 61 menurut para mufassir?
2. Bagaimana penafsiran Tantawi Jauhari dalam menafsirkan surat al-Bagarah
ayat 617
3. Bagaimana penafsiran surat al-Bagarah ayat 61 menurut al-Razy?
4. Apa persamaan dan perbedaan penafsiran al-Razy dan Tantawi Jauhari

terhadap surat al-Bagarah ayat 617

5. Bagaimana makna kata f dan = menurut para mufassir?

. Rumusan Masalah

Dari identifikasi masalah di atas, maka penulis mencoba merumuskan
dan membatasi masalah penelitian sebagai berikut:
1. Mengapa Tantawi Jauhari menafsirkan kerendahan (adna) surat al-Bagarah
ayat 61 dengan makanan desa dan kehidupan di dalamnya lebih baik dari pada

makanan kota?



2. Mengapa Fakhr al-Din al-Razy menafsirkan kerendahan (adna) dalam surat al-
Bagarah ayat 61 dengan sesuatu yang diragukan adanya lebih rendah dari pada
yang yakin adanya ?

3. Apa persamaan dan perbedaan penafsiran Tantawi Jauhari dan Fakhr al-Din al-

Razy dalam menafsirkan surat al-Bagarah ayat 61?

. Tujuan Penelitian
Penelitian tersebut, bertujuan untuk mengetahui hal-hal sebagai berikut:
1. Untuk memahami penafsiran Tantawi Jauhari tentang surat al-Bagarah ayat 61.
2. Untuk memahami penafsiran Fakhr al-Din al-Razy tentang surat al-Bagarah
ayat 61.
3. Untuk memahami persamaan dan perbedaan penafsiran Tantawi Jauhari dan

Fakhr al-Din al-Razy dalam menafsirkan surat al-Bagarah ayat 61.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian ilmiah, sehingga secara garis besar,
penelitian ini memiliki dua kegunaan, yaitu secara teoretis dan praktis.

Secara teoretis, penelitian ini memberikan wawasan baru seputar
perbedaan penafsiran surat al-Bagarah ayat 61 menurut Tantawy Jawhary dan al-
Razy yang mana belum ada penelitian sebelumnya yang membahas demikian.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan, serta pemahaman kepada masyarakat Islam dan segenap pembaca

terhadap penafsiran surat al-Bagarah ayat 61.



F. Telaah Pustaka
Berdasarkan pengamatan penulis terhadap penelitian sebelumnya,
bahwa penulis ingin membuktikan bahwa penelitian tersebut adalah baru dan
belum ada penelitian yang sama persis. Akan tetapi banyak penelitian sebelumnya
yang setema. Yaitu:

1. Skripsi yang berjudul Kontroversi Tafsir llmi: Tela’ah Penafsiran Tantawi
Jawhary Terhadap Sab’a Samawat dalam Surah al-Bagarah ayat 29 yang
ditulis oleh Ayu Aulia Munika. Skrippsi ini meneliti tentang bagaimana tafsir
ilmi diuji melalui teori penafsiran dan sejauh apa pandangan para ulama’
terkait tafsir tantawi jawhari ini.

2. Skripsi yang ditulis oleh Muhammmad Khoirul Mutoha Agil dengan judul
Cairan Lebah dalam Surat an-Nahl Ayat 68-69: Kajian Sains al-Qur’an dalam
Tafsir al-Jawahir. Skripsi ini membahas teentang surat An-Nahl ayat 68-69
menurut Tantawy Jawhari yang mengatakan bahwa lebah adalah hewan yang
sangat gigih dalam membangus rumah mereka dengan susunan yang sangat
rapi dan menakjubkan. Lebah merupakan salah satu hewan yang diabadikan
dalam al-Qur’an. Dia mengeluarkan minuman yang beraneka warna dan
mengandung obat yang menyembuhkan manusia, dan dapat dibuktikan
kebenarannya dalam penelitian ilmiah.

3. Karya tesis Mohammad Subhan yang berjudul ayat-ayat tentang air dalam al-
Qur’an: studi tematik tafsir al-Jawahir fi tafsir al-Qur’an al-Karim karya

Tantawi Jawhari. Tesis ini membahas tentang tafsir Tantawi Jawhari tentang



air dalam al-Qur’an. Menurutnya, kata air (s\l)) disebutkan 62 kali, diantaranya
21 kali disebutkan dalam bentuk ma’rifat dan 41 kali disebutkan dalam bentuk
nakirah. Air dalam al-Qur’an mempunyai makna senada dengan prespektif
sains, namun dalam al-Qur’an air disebut sebagai perumpamaan, balasan, dan
ibrah bagi yang mengkajinya. Menurut Tantawi Jawhari, air adalah sumber
kehidupan semua makhluk hidup, memiliki beberapa macam pembagian dan
mempunyai manfaat serta bahaya bagi kelangsungan hidup.

4. Skripsi yang berjudul The Interpretation Of Sihr In Qur’an Al Bagarah Verse
102 : A Comparative Study Between Fakhruddin Ar-Razi And Rashid Ridha
karya Misbahuddin Kiram. Penelitian tersebut membahas tentang pandangan
Ar-Razi dan Rasyid Ridha tentang sihir dalam al-Qur’an yang pada dasarnya
kedua mufassir tersebut memiliki rasionalitas yang cukup lues dalam
menafsirkan al-Qur’an. Menurut ar-Razy tidak semua sihir dilarang karena
memang pada dasarnya ilmu diberikan oleh Allah sedangkan menurut Rasyid

Ridha sihir apapun bentuknya semuanya dilarang.

G. Metodogi Penelitian
1. Kerangka Teoritik
a. Pengertian lafadz ‘Am
Lafaz ‘am adalah lafaz yang menghabiskan atau mencakup segala

apa yang pantas baginya tanpa ada pembatasan. Begitulah tulis Syekh manna’
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Khalil al-Qahthan dalam “mabahith fi ‘Ulum al-Qur’an”'?” Imam al-Suyuty
dalam “al-Itqan fi ‘Ulum al-Qur’an” menyebutkan bahwa lafaz ‘Am adalah
suatu lafaz yang mencakup segala makna yang sesuai dengan lafaz itu tanpa
batas."® Khalid Abd al-Rahman al-‘Ak dalam Usul al-Tafsir wa Qawa’iduh,
mengatakan bahwa yang dimaksud lafaz ‘am adalah satu lafaz untuk
(mencakup) banyak (makna) tanpa batas.'* Subhi al-Salih dalam mabahith fi
‘Ulum al-Qur’an, mengatakan “yang kita maksud dengan lafaz ‘am di dalam
al-Qur’an yaitu lafaz yang kita mendapatinya di dalamnya suatu tanda
mencakup semua bagian-bagian yang dibenarkan maknanya tanpa batas
berapa ataupun jumlah”.*®

Dari banyak definisi di atas menurut paparan para ‘Ulama dapat
diambil kata kunci dari pengertian lafaz ‘am adalah ketercakupan (istighraqy)
dan tanpa batas (b7 ghair hasr). Artinya para ‘ulama’ bersepakat tidak berbeda
pendapat meskipun memiliki redaksi yang berbeda dalam mengartikan lafaz
‘am. Pada esensinya mereka bertemu pada ketercakupan tanpa batas dari lafaz
‘am itu sendiri.

Namun pendapaat lain mengataakan, ‘“’am adalah lafaz yang
mencakup semua bagian-bagiannya (afrad), bagian yang sama pada

batasannya.” Pendapat ini dikemukakan oleh Ibnu ‘Uqaylah al-Makky dalam

2 Manna’ Khalil al-Qattan, Studi llmu-ilmu al-Quran, terj. Drs. Mudzakir AS. (Bogor:
Litera Antar Nusa 2013), 312.

13 Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman al-Suyuty, al-ltqan £i ‘Ulum al-Qur’an, (Beirut; Dar al-
Fikr 2012), 319.

4 Khalid Abd al-Rahman al-‘ Ak, Usul al-Tafsir wa Qawa’iduh, (Beirut: Dar al-Nafa’is
2003), 380.

> Subhi al-Salih, mabahith fi ‘Ulum al-Qur’an, (Beirut: Dar al-‘Ilm li al-Malayin
1988), 304.
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kitabnya Ziyadah wa al-Ihsan fi ‘Ulum al-Qur’an.'® Yang menjadi ciri khas

definisi yang dikemukakan oleh Al-Makky adalah aspek sama dalam batasan

dalam bahasa aslinya >34 34 hal ini menurutnya untuk mengeluarkan

pengertian musytarak dari pengertian ‘am. Karena afrad atau bagian-bagian

suatu lafaz bisa jadi berbeda dalam batasannnya, seperti kata ! yang

artinya bisa dalam artian (batasan) mata air, bisa juga maknanya mata
pengelihatan. Maka kedua hal ini berbeda batasan meskipun memiliki

beberapa cakupan makna.

b. Sighot-sighot ‘Amm
Banyak sekali bentuk bentuk atau sighot untuk mengenali apakah suatu
lafaz itu termasuk makna yang umum atau tidak. Berikut adalah sighot-
sighotnya:
1) Setiap lafaz kull, jami’, kaffah dan apa yang semakna dengannya, seperti

%f/a// a/(}; 17 Zo - .ez ,/o)//// .ﬁ/ﬂ/ 18
(OB Gde 0x I, (e 20Y) (& 6 (SO Gl s 52y

Zad - °

T~ Co%s e 19
((43\5 (/,.lthﬂ < Vl>shyy .

' Ibnu ‘Uqaylah al-Makky, Ziyadah wa al-Ihsan i ‘Ulum al-Qur’an, (Arab; Imarah al-
‘ Arabiyyah al-muttahidah 2006), juz 5, 80.

' Al-Rahman: 27.

18 Al-Bagarah: 29.

9 Al-Bagarah: 207.
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3)

4)

5)

12

Semua isim mawsul baik itu yang dalam bentuk mufrad, muthanna, dan

20 26 . L8 ST
jama’, baik itu mudzakkar maupun mu’annath. r.gaj LBk ol

TR e o 50 F 0% AR S
(L350, ((m@) SR O UL Y (@ Y P1 [ L;LUU

2

z z - - 2
° ° Lo EE o 2 0, 7 . © . ° 22
V'<”f dny ) u./@.:l.c ‘)MU V&L‘N/Jf))

Isim makrifat dengan alif lam (J\) lil_jins mufrad seperti (( 25)&5\

-, 2

L;.}é.;:ij \}i}é\.’e 433\.:..3\})) 2 dan yangjama’ ((d}:foji\ /CM ix-3))24

° 4 o K '\, 2 J ° o8
Isim jama’ makrifat dengan idafah seperti 25(({'59\3)‘ ZE r-ggay))

Z -
-

(BX ool oo d))™.

e

Isim nakirah dalam konnteks nafy dan nahi, seperti (( & swily &3, W

%J\ & JA=Ug)Y, (Laled U Ol Ly 8 U))®. Atau dalam

20 Ap-Nisa’: 16.

2L Yunus : 27.

22 An-Nlsa’ 15.

28 Al-Ma’idah: 37.
2 Al-Mu’inun: 1.
2 Ap-Nisa’: 11.

26 At-Taubah : 103.
2" Al-Bagarah: 197.
28 Al-Isra’: 23.
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konteks syarat, seperti (( o> o0 J)ninl (S 2l T 25T 0l

& U )y,
6) semua isim syarat, seperti (( O} 4k CL‘; U azsl of &) Cf" b
Lgr 275k3))* ini untuk menunjukkan umum bagi yang berakal. (( s

A s [ O
A aday g e 1slad))® ini menunjukkan umum bagi yang tidak

- s 2

berakal. ((o PSRN (’:5 L &.>'9))* menunjjkkan umum

bagi tempat.

c. Macam-macam ‘Am

Lafaz ‘amm dalam kaitannya dengan takhsis ada tiga macam.

Pertama, lafaz ‘Amm yang tetap pada keumumannya ( le.c L;BLJ\ (bd‘y

4s 5oc). Kedua, lafaz *‘Amm yang sudah ditakhsis (= se>d! alal). Ketiga,

2% Al-Bagarah: 6.

%0 Al-Bagarah: 158.
31 Al-Bagarah: 197.
32 Al-Bagarah 158.
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lafaz ‘am yang bermakna khusus (2 sed) 4 ol (\:J\). Berikut

keterangannya:

1)

2)

‘Amm yang tetap dalam keumumannya (al- ‘amm al-baqi ‘ala ‘umumih).
Qadi Jalaluddin al-Balqini mengatakan, ‘amm seperti ini jarang
ditemukan, sebab tidak ada satupun lafadz ‘amm kecuali di dalamnya
terdapat takhsis (pengkhususan). Tetapi Zarkasyi dalam al-Burhan

mengemukakan, ‘amm demikian banyak terdapat dalam Qur’an. Ia

®o, - 0 -~ 2 ¥ /\,;
mengajukan beberapa contoh, antara lain: fl&;w Ji: Ay (an-Nisa’

~
) Y8

[4]:176), 131 &) Ml Uy (al-Kahfi [18]:49), »SSlel oSle 257>

(an-Nisa [4]:23). ‘Amm dalam ayat-ayat ini tidak mengandung
kekhususan.

‘Amm yang dimaksud khusus (al-‘amm al-murad bihi al-khusu).

Misalnya firman Allah: oS |2 46 Ao & JB

o 8o~ o

> >0 (Ali ‘Imran [3]:173). Yang dimaksud dengan “an-nas” yang

pertama adalah Nu’aim bin Mas’ud, sedang “an-nas” kedua adalah Abu

Sufyan. Kedua lafadz tersebut tidak dimaksudkan untuk makna umum.

Kesimpulan ini ditunjukkan lanjutan ayat sesudahnya, oUzre| (,Q/s )

14
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sebab isyarah dengan zalikum ((’QS) hanya menunjuk kepada satu orang

tertentu. Seandainya yang dimaksud adalah banyak, jamak, tentulah akan

-
Lo~

dikatakan OUz.2J) ng‘ ! Demikian juga: ;.:'Le vy &w a5\l

q\;.x;\ = le:@j (Ali ‘Imran [3]:39). Yang memanggil Maryam disini

adalah Jibril sebagaimana terlihat dalam qgira’ah Ibn Mas’ud. Juga ayat:

2

o R -
s, g

L»L?J\ Pl e e Ve ~ (al-Bagarah [2]:199). Sebab, yang

.

dimaksud dengan ‘“an-nas” adalah Ibrahim atau orang Arab selain

Quraisy.
3) ‘Amm yang dikhususkan (al-‘amm al-makhsus). ‘Amm macam ini

banyak ditemukan dalam Qur’an sebagaimana akan dikemukakan nanti.

Di antaranya adalah: oy _ja0¥) i u.......’ f oty 1487
ng:éj\ :J,/o 9}.‘»%}\ ;lzé-\ al-Baqarah [2]: 187), dan é;— JG.S‘ LSJ/‘; a?»/)
W 4l CUAM\ o <ol (Ali “Imran [3]:97).%

Perbedaan antara al-‘Amm al-murad bihil-khusus dengan al-‘Amm al-

makhsus.

% Manna’ Khalil...... , Studi HImu-ilmu al-Qur’an... ..., 317.
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Perbedaan anatar al-‘amm al-murad bihil-khusus dengan al-‘amm al-

makhsus dapat dilihat dari beberapa segi. Antara lain:

a)

b)

Yang pertama tidak dimaksudkan untuk mencakup untuk mencakup
semua satuan atau individu yang dicakupnya sejak semula, baik dari
segi cakupan makna lafadz maupun dari hukumnya. Lafadz tersebut
memang mempunyai individu-individu namun ia digunakan hanya
untuk satu atau lebih individu. Sedang yang kedua dimaksudkan untuk
menunjukkan makna umum, meliputi semua individunya, dari segi

cakupan makna lafadz, tidak dari segi hukumnya. Maka lafadz “an-

nas” dalam firman Allah: s\ o4 JG -4\, meskipun bermakna

umum tetapi tidak dimaksudkan, baik secara lafadz maupun secara

hukum, kecuali hanya seorang saja. Lain halnya dengan lafadz “an-

nas” dalam ayat <) G JL'J\ le" 2&3) , maka ia adalah lafadz

umum Yyang dimaksudkan untuk mencakup satu-satunya yang
terjangkau olehnya, meskipun kewajiban haji hanya meliputi orang
yang mampu di antara mereka secara khusus.

Yang pertama adalah majaz secara pasti, karena ia telah beralih dari
makna aslinya dan dipergunakan untuk sebagian satuan-satuannya
saja. Sedang kedua, menurut pendapat yang lebih shahih, adalah
hakikat. Inilah pendapat sebagian besar ulama Syafi’i, mayoritas

ulama Hanafi dan semua ulama Hanbali. Pendapat ini dinuki pula oleh
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imam Haramain dari semua Fuqaha’. Menurut Abu Hamid al-Gazali,
pendapat tersebut adalah pendapat mazhab Syafi’i dan murid-
muridnya, dan dinilai sahih oleh as-Subki. Hal ini dikarenakan
jangkauan lafadz kepada sebagian maknanya yang tersisa, sesudah
dikhususkan, sama dengan jangkauannya terhadap sebagian makna
tersebut tanpa pengkhususan. Oleh karena jangkauan lafadz seperti ini
bersifat hakiki menurut konsensus ulama, maka jangkauan seperti itu
pun hendaknya dipandang hakiki pula.

c) Qarinah bagi yang pertama pada umumnya bersifat ‘aqliyah dan tidak
pernah terpisah, sedang garinah bagi yang kedua bersifat lafziyah dan

terkadang terpisah.®*

2. Munasabah
a) Pengertian llmu Munasabah

Kata munasabah berasal dari akar kata na-sa-ba yang artinya

adalah berdekatan, bermiripan. Oleh karena itu jika dikatakan —ly 0D

z

UMé Artinya si fulan mirip dengan si fulan®, demikian kata Imam al-

Zarkasy. Munasabah digunakan untuk ungkapan dua hal atau lebih dari

suatu elemen yang saling bertalian. Imam al-Suyuty mengatakan bahwa

% Ibid., 318-319.
** Badr al-Din Muhammad Ibn ‘Abd Allah al-Zarkasy, a/-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an,
(Kairo; Maktabah Dar al-Turath 1984), Juz 1, 35.
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munasabah secara bahasa ialah ialah al-Musyakalat wa al-Mugarabat
yakni bermiripan dan berdekatan.*

Para ‘Ulama memberikan definisi yang bermacam-macam tentang
ilmu munasabah dalam terminologi ulum al-Qur’an. Al-‘Alma’y
mendefinisikan ilmu munasabat dengan “pertalian antara dua hal dalam
aspek apapun dari berbagai aspeknya.*”” Imam As-Suyuty mengatakan
dalam al-ltgan, “munasabat hubungan atau korelasi pada ayat-ayat al-
Qur’an dan selainnya kepada makna yang menghubungkan antara ayat-
ayat baik hubungan itu adalah hubungan umum dan khusus, aqgli, hissi atau
khayali. Atau segi hubungan yang lainnya yaitu hubungan dalam
pemikiran, seperti hubungan sabab-musabbab, illat dan ma’lul, hubungan
kesetaraan, hubungan keberlawanan dan lain-lain.*®” Quraish Shihab
mendefinisikan al-munasabat dengan “kemiripan-kemiripan yang terdapat
pada hal-hal tertentu dalam al-Qur’an baik surat maupun ayat-ayatnya
yang menghubungkan uraian satu dengan yang lainnya.*”

meskipun para ‘ulama’ berbeda-beda dalam mendefinisikan ilmu
munasabah, pada intinya sama, bahwa ilmu munasabah adalah keterkaitan
makna dalam al-Qur’an, baik antar ayat dan surah bahkan antar kalimat

dalam satu ayat yang menerangkan hubungan umum atau khusus, sabab

atau musabbab dan lain-lain. Meskipun, apa yang diungkapkan oleh al-

% Jalal al-Din ..., al-Itgan i “Ulum. ..., 452.
% Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, (Yogyakarta; Pustaka Pelajar 2011),

184.

% Jalal al-Din...., al-Itgan fi ‘Ulum...., 453.
¥ Nashruddin Baidan, Wawasan Baru..., 185.
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Alma’i memang terlalu umum dan kurang representatif untuk dijadikan
acuan definisi yang jami’ dan mani’.

Meskipun munasabah adalah korelasi antar ayat, antar surah dan
antar kalimat dalam ayat, tidak semua hubungan makna yang terdapat
dalam al-Qur’an bisa tercakup dalam obek kajian ilmu munasabah.
Keterkaitan antar ayat yang bersifat ta’kid, tafsir, I’tirad (sisipan), Badl

(pengganti) maka tidak termasuk dalam pembicaraan ilmu munasabah.

b) Bentuk-bentuk Munasabah

1) Munasabah antara surat dengan surat adalah kesesuaian gagasan pokok
suatu surat dengan surat yang lain. Hal ini sebagaimana urutan surat di
awal mushaf usmany adalah surat al-Fatihah, al-Bagarah dan Ali Imron.
Tentu saja susunan ini tidak sembarangan dan ternyata sangat terlihat
korelasinya ketika diamati. Surat al-Fatihah berbicara tentang
kekuasaan Allah, meminta petunjuk yang lurus, dan dijauhkan dari
sifat-sifat Yahudi Nasrani. Sedangkan surat al-Bagarah mengandung
tema pokok Agidah, sementara Ali Imron yaitu penyempurnaan dari itu.
Adapun diletakkannya al-Fatihah di awal karena memang cocok

sebagai fungsinya yaitu pembuka, kemudian diikui oleh al-Bagarah dan
Ali Imron. Adapun urutan tersebut menurut Abd al-Qadir Ahmad ‘Ata’
sangat cocok dengan isi suratnya. Bahwa al-Fatihah berbicara tentang
kedua kaum secara umum, sedangkan dalam surah al-Bagarah banyak

berbicara tentang Yahudi dan surat Ali Imron banyak berbicara tentang
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Nasranni. Maka ini sesuai dengan sejarah bahwa Yahudi lebih dahulu
dari pada Nasrani.*

2) Munasabah antara surat dengan tujuan turunnya. Munasabah yang
demikian adalah inti pembahasan surat tersebut serta penjelasan
menyangkut surat itu. Seperti surat al-Fatihah disebut al-Fatihah
dikarenakan tujuannya adalah pembuka bagi al-Qur’an.** Contoh
lainnya adalah surat al-Bagarah (seekor sapi), dinamai demikian
dikarenakan berkaitan dengan turunnya suatu ayat yang berkaitan
dengan kekuasaan Allah Swt. dalam membangkitkan orang mati

" L

4 s 2 =z 4
SRR T ]
2 |

d

33 BasBlJ6 551,008 of S0 ETY)

‘\ 1

P I P
a3l (uge JB 39

Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Sesungguhnya Allah
menyuruh kamu menyembelih seekor sapi betina.” mereka berkata: "Apakah
kamu hendak menjadikan Kami buah ejekan?" Musa menjawab: "Aku
berlindung kepada Allah agar tidak menjadi salah seorang dari orang-orang
yang jahil".

Sehingga nampak bahwa tujuan dari al-Bagarah adalah menyangkut

kekuasaan Allah Swt dan kebenaran hari kebangkitan.*?

0 1bid., 193.
“ Ibid., 194.
“2 |bid., 194.
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4)

5)

21

Munasabah antara kalimat dengan kalimat dalam satu ayat. Untuk
munasabah jenis ini ada macam. a) antar kalimat dipisahkan dengan
huruf ‘Ataf. b) tidak dipisahkan dengan huruf Ataf.

Munasabah dalam bentuk a/-mudaddat, (saling berlawanan). Seperti

kata e~ , dan <\\s dalam surat al-Bagarah 178 yaitu ayat tentang

hukum gisas. Jadi, seolah Allah ingin mengingatkan manusia bahwa
Azab Allah bukanlah karena kezaliman tapi agar rahmat Allah yang
demikian besar itu tidak diselewengkan maupun dilanggar seenaknya
aturan-aturannya.

Munasabah dalam bentuk menentukan makna yang ganda yaitu

seperti dalam surat an-Nisa’ ayat 32

Z e
%) [f.&
i
‘\\;"j// 1

“kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah

telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain
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(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari
harta mereka. sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada
Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah
telah memelihara (mereka). wanita-wanita yang kamu khawatirkan
nusyuznya, Maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat
tidur mereka, dan pukullah mereka. kemudian jika mereka mentaatimu,
Maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya.

Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.”

T\

Makna ayat s ! L& O 4% J 5 )l bisa jadi bermakna laki-

laki adalah pemimpin bagi perempuan dalam arti semua lapangan baik
lingkup keluarga, maupun dalam politik. Tetapi bisa juga maknanya
laki-laki itu pemimpin bagi perempuan dalam lingkup keluarga saja.
Makna yang kedua ini berimplikasi pada bolehnya perempuan
berkancah dalam kepemimpinan politik. Untuk menentukan mana
makna yang lebih cocok digunakanlah ilmu munasabah agar terlihat
konteks pembicaraannya. Dalam surat an-Nisa’ tersebut konteks
pembicaraannya adalah rumah tangga sesuai dengan kata Nushiz"
dalam ayat tersebut. Maka itu, yang lebih cocok adalah makna kedua
yaitu laki-laki pemimpin bagi perempuan itu dalam konteks berumah

tangga. Sehingga tidak haram wanita menjadi pemimpin.*

*% Dalam istilah fikih adalah ketidakpatuhan salah satu pasangan terhadap apa yang
seharusnya dipatuhi, dan atau rasa benci terhadap pasangannya.
* Muhammad Syarif, Perkukiahan Praktikum Penelitian Tafsir, Semester 6.
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6) Munasabah antara ayat dengan ayat* dalam satu surat sebagai contoh
dalam surah Ali Imron ayat 97-99 bebicara tentang kekufuran orang-
orang Yahudi dan Nasrani. Hal ini berkaitan dan berkorelasi dengan
surah Ali Imron ayat 104 bahwa umat Islam adalah umat terbaik.
Sandangan umat terbaik tersebut sangat gamblang jika dikaitkan
dengan keingkaran orang-orang Yahudi dan Nasrani sebagaimana
dalam ayat 97-99 bahwa umat Islam berbeda dengan umat Yahudi dan
Nasrani yang mana sebagian ahli agama mereka ingkar kepada ayat
Allah hingga menjadi ajaran yang sesat dan keliru, Yahudi mengakui
Uzair anak Allah sedangkan Nasrani menganggap Yesus anak Allah,
Yahudi dan Nasrani merubah kitab mereka. Ini berbeda dengan Islam
sebagai khaira Ummah yang senantiasa bertauhid dan menjaga
keaslian kitab dan selalu menjalankan apa yang diajarkan para Nabi

Saw.

7) Munasabah antara akhir ayat dengan isi surat seperti kata | » = L 53
dalam menutup ayat 25 dari surat al-Ahzab ( Ju)l o 5l A iy

e L K 05" 9). Dijelaskan dalam ayat ini bahwa Allah

menghindarkan orang-orang mukmin dari peperangan bukan
dikarenakan mereka lemah. Akan tetapi itu adalah kuasa dan

kemahaperkasaan Allah Swt.

5 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru...., 197.
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Munasabah antara uraian awal surat dengan akhir surat seperti dalam

surah al-Mu’minun diawali dengan O j:f}l\ /CM 23 dan pada akhir

ayat diebutkan O ;});LQ\ }chzf U f\fi pertalian tersebut terasa sekali

karna antara iman dan kufr tak ada batas, seperti halnya antara gelap
dan terang. Jika terang datang, hilanglah gelap. Artinya ketika diawal
surah orang beriman disebut orang yang beruntung, maka diakhir surat
disebutkan kerugian orang kafir.*®

Munasabah antara akhir surat dengan awal surat berikutnya seperti

korelasi antara akhir surah al-Fatihah yaitu pada ayat 6:

15 pateall Boall Gl

Tunjukilah Kami jalan yang lurus.

dengan awal surah al-Bagarah ayat 1-2:

1}’»4 //}:' ':./a /’/ 20 < o~
O Geaeld i 43 oy Voo maJIels ) L)l

Alif laam miin. Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk
bagi mereka yang bertaqwa.

Antara surah al-Fatihah dan al-Bagarah di atas terkesan suatu
makna bahwa al-Fatihah berisi memohon hidyah Allah sedangkan

surat al-Bagarah ayat pertama dan kedua adalah jawaban dari itu.

*® Ibid., 198.
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Ketika kita memohon hidayah Allah maka Allah tunjukkan bahwa
hidayah itu ada dalam Kitab (al-Qur’an) yang tiada keraguan di

dalamnya.*’

¢) Munasabah dan Pengaruhnya Terhadap Penafsiran

Dari pemaparan contih-contoh di atas, jelas bahwa ilmu munasabah
sangat penting, bagi para pengkaji ayat-ayat al-Qur’an. dengan
pengetahuan ilmu munasabah, maka dapat difahami dan diyakini bahwa
al-Qur’an adalah benar-benar kalam Allah, tidak hanya teksnya, melainkan
juga susunan ayat-ayat dan surat-suratnya.*® Dengan diketahuinya ilmu
munasabah, maka akan tersingkap bahwa al-Qur’an itu satu rangkaian,
urutan yang ada pada mushaf usmani akan terkesan suatu rangkaian yang
serasi baik dari aspek lafad, kalimat, maupun urutan surat-suratnya. Begitu
juga akan tersingkap pula kemukjizatan al-Qur’an dari aspek keindahan
bahasa dan tatanaan ayat-ayat maupun surat-surat.

Akan tetapi tidak hanya aspek kemukjizatan atau aspek keserasian
maupun keindahan tatanan al-Qur;an saja yang bisa dipetik dari
diketahuinya ilmu munasabah. Akan tetapi ada aspek lain yang dapat
dipetik dari diketahuinya milmu munasabah vyaitu mempermudah
menentukan makna dalam suatu ayat. Dengan kata lain, dengan
diketahuinya hubungan ayat dan surat, maka dapat membantu mufassir

dalam menyimpulkan suatu kandungan dari ayat ataupun mengistimbatkan

* Badr al-Din Muhammad...., a/-Burhan fi...., Juz 1, 38.
8 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru...., 199.
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hukum dalam suatu ayat.*® Inilah pengaruh munasabah dalam penafsiran.
Hal ini ditegaskan oleh al-Biga’i dalam tafsirnya Nadm al-Durar fi

Tanasub al-Ayat wa al-Suwar. Berikut teksnya:

W e pay il (oA e wn G e OT A Sl b
I e ol U glall dilas 3ad 1) @ilsY

Maka ilmu munasabah al-Qur’an adalah ilmu yang darinya diketahui sebab-sebab
urutan bagan-bagiannya (surah maupun ayat), dan juga dengan meengetahuinya
bisa diketahui makna yang cocok dari suatu yaang dituntut oleh ayat.

d. Model Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu sebuah penelitian
yang berlandaskan pada kepustakaan, dengan model mendeskripsikan dan
perbandingan penafsiran surat al-Bagarah ayat 61 menurut Tantawy Jawhary
dan al-Razy.

e. Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam skripsi tersebut adalah studi kepustakaan
(library research), yaitu menyajikan data secara sistematis yang berkenaan
dengan permasalahan yang diperoleh berdasarkan telaah atas buku-buku atau

literatur dengan masalah yang akan dibahas. Data tersebut diperoleh dari

* Abdul Djalal, Ulumul Qur’an, (Surabaya; Dunia llmu 1998), 165.
%0 Burhan al-Din Abi al-Hasan Ibrahim Ibn ‘Umar al-Biqa’y, Nadm al-Durar fi Tanasub
al-Ayat wa al-Suwar, (Beirut; Dar al-Kutub al-‘Timiyyah 1995), Juz 1, 5.
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sumber data yaitu Kitab tafsir dan buku-buku lainnya yang dijadikan rujukan

penunjang dalam penelitian tersebut.™

f. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu:

a. Sumber Data Primer

Sumber primer (sumber data pokok) dalam penelitian tersebut

adalah tafsi al-Jawahir fi Tafsir Qur’an al-Karim karya Tantawy Jawhary

dan tafsir Mafatih al-Ghayb karya Fakhr al-Din al-Razy.

b. Sumber Data Sekunder

Adapun sumber sekunder adalah kitab-kitab tafsir, buku-buku,

jurnal-jurnal dan kamus-kamus yang menjadi sumber pendukung dalam

penelitian taersebut adalah sebagai berikut:

1.

2.

Al-Burhan i Ulum al-Qur’an karya Badr al-Din al-Zarkasyi.

Epistemologi Tafsir Kontemporer karya Abdul Mustagim.

. Wawasan Baru IImu Tafsir karya Nashruddin Baidan.

Al-Tafsir wa al-Mufassirun karya Husein al-Dhahabi.

Induk Al-Qur’an karya Muhammad Al-Ghazali.

. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan
menggunakan metode dokumentasi, yaitu mencari dan mengumpulkan
berbagai data baik berupa catatan, buku, kitab dan lain sebagainya yang

berhubungan dengan hal-hal atau variabel-variabel terkait penelitian

> Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta : Yayasan Obor Indonesia
2008), 58.
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berdasarkan konsep-konsep kerangka penulisan yang telah dirancang
sebelumnya.
0. Metode Analisis Data
Semua data yang terkumpul, baik data primer maupun sekunder
diklasifikasikan dan dianalisa sesuai dengan sub bahasan masing-masing.
Selanjutnya dilakukan tela’ah mendalam atas data-data yang memuat
penafsiran Tantawy jawhary dan al-Razy terkait surat al-Bagarah ayat 61.
Metode penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang bersifat
menggambarkan dan menguraikan sesuatu hal yang menurut apa adanya atau
karangan yang melukiskan sesuatu. Yang bertujuan untuk menjelaskan atau
mendeskripsikan suatu keadaan, objek baik itu orang, atau segala sesuatu yang
dapat dijelaskan oleh angka-angka dan kata-kata.
H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan skripsi ini, maka penulisan ini
disusun atas lima bab sebagai berikut:

Bab | berisi tentang pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, telaah
pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il berisi tentang landasan teori yaitu teori’amm dan macam-
macamnya, teori munasabah dan corak tafsir Tantawi Jawhari dan Ar-Razi.

Bab I11 berisi tentang biografi Tantawy Jawhary dan al-Razy meliputi

karya, murid, riwayat pendidikan dan data penafsiran yang akan dianalisa.

°2 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif, (Yogyakarta: Graha
IImu 2006), 225.
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Bab IV berisi tentang analisa tentang penafsiran surat al-Bagarah ayat
61 sesuai dengan teori penafsiran yang digunakan kedua tokoh tersebut. Pada
BAB ini, data atau penafsiran akan dianalisis dengan teori-teori yang ada dalam

BAB II.

Bab V berisi tentang penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.
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